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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bafadal berpendapat bahwa perpustakaan merupakan unit kerja dari suatu 

badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa 

buku maupun non buku yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh pemakaiannya. 

Perpustakaan memiliki berbagai layanan, salah satunya yaitu layanan 

referensi. Layanan referensi merupakan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan 

di perpustakaan, khususnya melayani koleksi referensi kepada pemustaka. Salah 

satu koleksi yang ada di layanan referensi adalah karya ilmiah berupa skripsi, 

tugas akhir, tesis, disertasi, artikel, makalah. Tugas akhir adalah salah satu karya 

ilmiah yang ditulis mahasiswa berdasarkan pengamatan atau observasi dan 

merupakan salah satu persyaratan kelulusan.  

Perkembangan perpustakaan yang begitu pesat, menuntut pustakawan untuk 

dapat memberikan informasi secara cepat dan tepat dalam memperoleh informasi 

yang dibutuhkan. Untuk menemukan suatu informasi secara cepat dan tepat 

dibutuhkan suatu alat yang mampu memudahkan dalam menelusur informasi, 

disebut alat temu kembali informasi. Adapun berbagai alat temu kembali 

informasi itu di antaranya ialah indeks, katalog, bibliografi, maupun direktori. 

Indeks adalah salah satu sarana penelusur literatur. Indeks memberi 

petunjuk tentang karya tulis apa saja yang telah diterbitkan dalam berbagai 
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majalah atau dokumen dalam bentuk lain mengenai subjek tertentu (Mustafa & 

Saleh, 1994). 

Indeks beranotasi adalah indeks yang memuat data bibliografi dan 

menyajikan uraian singkat tentang intisari yang dibahas dalam sebuah buku. 

Pencantum anotasi ini untuk memberikan gambaran singkat tentang isi. Sebab, 

penampilan judul kurang mencerminkan isi secara keseluruhan (Lasa, 1998). 

Dengan indeks beranotasi akan memudahkan pemustaka dalam menelusur 

informasi yang dibutuhkan tanpa harus membaca koleksi satu persatu, dan dapat 

menghemat waktu. 

Akademi Komunitas Tanah Datar memiliki 3 Program Studi Diploma II: 

Teknik Mesin, Teknik Sipil, serta Manajemen Informatika. Salah satu hal 

terpenting  pada Perguruan Tinggi ialah perpustakaan sebagai pusat pemenuhan 

akan informasinya. Salah datu yang menjadi pusat dalam pemenuhan informasi 

untuk pendidika yaitu perpustakaan. Perpustakaan Akademi Komunitas Tanah 

Datar memiliki berbagai koleksi yang didapat dari sumbangan perpustakaan 

Politeknik Negeri Padang, serta berbagai hasil penelitian dari Dosen dan 

Mahasiswa (Laporan PKL dan Tugas Akhir). Perpustakaan Akademi Komunitas 

Tanah Datar tergolong perpustakaan yang baru dikembangkan, saat ini koleksi 

masih diletakan diruang dosen karena keterbatasan ruangan dan jumlah 

mahasiswa yang meningkat setiap tahunnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Firman Setiawan selaku kepala 

administrasi sekaligus pengelola perpustakaan Akademi Komunitas Tanah Datar. 

Perpustakaan tidak memiliki pustakawan dan hanya dikelola oleh bagian 
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administrasi, saat ini terdapat 78 koleksi tugas akhir mahasiswa Akademi 

Komunitas Tanah Datar, dengan jumlah lulusan untuk tahun 2016-2017 sebanyak 

95 orang. Selisih angka antara jumlah lulusan dengan jumlah koleksi yang 

tersedia disebabkan karena koleksi yang dipinjam tidak dikembalikan, dan 

beberapa mahasiswa tidak menyerahkan tugas akhir ke bagian adminisrasi 

(pengelola perpustakaan) serta ada dari beberapa orang mahasiswa yang 

menghilangkannya.  

Perpustakaan Akademi Komunitas Tanah Datar hanya mengoleksi tugas 

akhir untuk tahun 2016-2017 sebanyak 48 koleksi tercetak, dan terdapat 38 

softcopy yang terdapat pada bagian administrasi. Pemustaka dapat meminjam 

koleksi tugas akhir yaitu dengan cara mencatat nama di bagian adminitrasi. Hal 

ini yang membuat seringkali pengelola mengalami kecolongan akibat mahasiswa 

lupa mencatat namanya di bagian administrasi. 

Perpustakaan Akademi Komunitas Tanah Datar berdampingan dengan 

ruang dosen. Perpustakaan dan ruang dosen terletak pada satu ruangan yang sama 

karena keterbatasan rungan yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena jumlah 

mahasiswa yang meningkat setiap tahunnya, dan pembangunan belum kunjung 

selesai. Antara rak koleksi dengan meja dosen tidak dibatasi dengan sekat 

ruangan, menyebabkan sembarangan orang dapat mengakses koleksi yang 

terdapat di perpustakaan Akademi Komunitas Tanah Datar.  

Kondisi koleksi tugas akhir yang berdampingan dengan laporan PKL 

mahasiswa, serta antara laporan dan tugas akhir memilki kemiripin secara fisik. 

Hal inilah yang membuat pemustaka kesulitan dan membutuhkan waktu yang 
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lama dalam melakukan penelusuran informasi yang sesuai dengan kebutuhan. 

Perpustakaan Akademi Komunitas Tanah Datar belum memiliki alat telusur 

informasi (indeks beranotasi) untuk menemukan informasi secara cepat dan tepat. 

Untuk memudahkan pencarian informasi, maka di perlukan alat telusur yang 

dapat membantu mereka dalam mencari informasi, terutama dalam penelusuran 

berupa hasil penelitian dan karya ilmiah.  

Dengan demikian, untuk mempermudah mahasiswa dalam penelusuran 

informasi khususnya tentang tugas akhir, maka dibuatlah sebuah alat telusur 

informasi berbentuk sebuah buku. Buku inilah yang digunakan untuk menemukan 

informasi tentang Tugas Akhir Mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar 

tahun 2016-2017. Berdasarkan uraian, maka dibuatlah sebuah tugas akhir dengan 

judul rancangan  Indeks Beranotasi Tugas Akhir Mahasiswa Akademi Tanah 

Datar tahun 2016-2017 berbentuk sebuah buku. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penulisan tugas akhir ini yaitu bagaimana bentuk rancangan  

Indeks Beranotasi Tugas Akhir Mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar 

tahun 2016-2017 ? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian ini adalah merancang, membuat dan menghasilkan sebuah 

indeks beranotasi berbentuk buku. Buku indeks ini dapat memudahkan pemustaka 

dalam mencari sebuah informasi yang dibutuhkan tentang tugas akhir mahasiswa 

di perpustakaan Akademi Komunitas Tanah Datar.  
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Indeks beranotasi tugas akhir mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar 

ini merupakan alat telusur untuk mengetahui judul tugas akhir, nama dan NIM 

mahasiswa penulis tugas akhir, tahun kelulusan, jurusan dan deskripsi ringkas 

(anotasi) mengenai intisari tugas akhir tersebut. Indeks beranotasi ini terdiri dari 

indeks berdasarkan judul yang berfungsi untuk penelusuran, mendata dan 

memberikan informasi yang terdapat dalam tugas akhir mahasiswa Akademi 

Komunitas Tanah Datar. 

E. Pentingnya Pengembangan  

Pengembangan produk dilakukan untuk memudahkan pemustaka khususnya 

mahasiswa dalam penelusuran tugas akhir. Informasi tersebut untuk mengetahui 

judul tugas akhir, nama dan NIM mahasiswa penulis tugas akhir, tahun kelulusan, 

jurusan dan deskripsi ringkas (anotasi) mengenai intisari tugas akhir. 

Adanya buku indeks beranotasi ini, akan memberikan informasi mengenai 

tugas akhir tahun 2016-2017 yang dapat membantu mahasiswa Akademi 

Komunitas Tanah Datar sebagai salah satu referensi dalam pembuatan tugas akhir. 

Buku Indeks beranotasi ini juga dapat membantu mahasiswa dalam menelusur 

informasi judul yang telah ada, dan buku cetaknya tidak tersedia di perpustakaan. 
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F. Defenisi Istilah 

Indeks Beranotasi 

 

 

 

 

: Indeks yang memuat data bibliografi dan 

menyajikan uraian singkat isinya. Pencantum 

anotasi ini untuk memberikan gambaran 

singkat tentang isi. Sebab penampilan judul 

kadang kurang mencerminkan isi secara 

keseluruhan (Lasa, 1998). 

Tugas Akhir  : Tugas akhir adalah salah satu karya ilmiah 

yang ditulis mahasiswa berdasarkan 

pengamatan atau observasi dan merupakan 

salah satu persyaratan kelulusan mahasiswa. 

 

Dari definisi tersebut, maka dapat disimpulkan rancangan indeks beranotasi 

tugas akhir ini adalah suatu buku yang memuat data tentang berbagai macam 

tugas akhir yang dihasilkan mahasiswa berikut deskripsi singkat tugas akhir 

tersebut. 

G. Metode Pengembangan  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research of 

Develoment) menurut (Sugiyono, 2016) penelitian pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Jadi, penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang akan menghasilkan sebuah produk berbentuk buku yaitu 
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Indeks Beranotasi Tugas Akhir Mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar 

Tahun 2016-2017. 

2. Prosedur Pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian menggunakan teori sugiyono, terdiri dari beberapa 

tahapan dalam melakukan pengembangan produk indeks. Secara garis besar, 

tahapan pengembangan indeks tersebut dibagi kedalam empat tahapan berikut. 

Analisis kebutuhan diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh 

seseorang yang mengidentifikasi kebutuhan sekaligus menentukan prioritas 

(Arikunto, 2008). Produk yang akan dibuat yaitu rancangan indeks beranotasi 

tugas akhir mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar tahun 2016-2017,  

sebagai salah satu alat telusur bagi mahasiswa di kampus Akademi Komunitas 

Tanah Datar yang ingin mengetahui mengenai informasi tentang tugas akhir. 
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Informasi seperti judul, nama penulis, tahun lulus dan jurusan serta anotasi yang 

berisikan isi dari tugas akhir yang telah ditulis.  

Dalam proses pembuatan produk ini, untuk memperoleh data yaitu dengan 

cara melakukan observasi langsung ke lapangan, serta wawancara langsung 

kepada 3 kelompok mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar. Kelompok A 

adalah mahasiswa jurusan Teknologi Informasi (TI), kelompok B mahasiswa 

jurusan Teknik Mesin (TM), dan kelompok C adalah mahasiswa jurusan Teknik 

Sipil (TS). Setelah data diperoleh, akan dilakukan pengolahan dengan cara 

membuatkan judul tugas akhir, nama dan NIM mahasiswa penulis tugas akhir, 

tahun lulus, jurusan dan deskripsi ringkas (anotasi) mengenai intisari tugas akhir 

dengan microsoft word. Selanjutnya data diolah dengan cara mengelompokkan  

sesuai alfabetis untuk memudahkan pemustaka dalam menelusur informasi dan 

untuk mengurangi kesamaan judul. 

Langkah-langkah dalam pembuatan indeks yang dikemukakan (Sulistyo-

Basuki, 1992) adalah sebagai berikut. a) Pengamatan awal terhadap dokumen; b) 

mengidentifikasi subjek utama; c) mengidentifikasi elemen yang dideskripsikan 

dan ekstraksi istilah dari bahasa sehari-hari ke bahasa dokumenter (bila 

diperlukan); d) verifikasi relevansi deskripsi; e) pengaturan deskripsi sesuai 

dengan ketentuan formal yang dianut oleh sistem informasi yang bersangkutan. 

Berdasarkan teori tentang langkah-langkah, maka strategi yang akan 

dilakukan penulis dalam merancang produk indeks beranotasi tugas akhir 

Akademi Komunitas Tanah Datar tahun 2016-2017  yaitu sebagai berikut, (1) 

Mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul tugas akhir, nama dan NIM 
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mahasiswa penulis tugas akhir, tahun lulus, jurusan dan deskripsi ringkas (anotasi) 

mengenai intisari tugas akhir. (2) Setelah semua data terkumpul, dilakukan 

pembuatan indeks beranotasi sehingga dapat digunakan oleh pemustaka atau 

pengguna informasi dengan mudah. (3) Selanjutnya, membuat indeks pengarang 

dan indeks subjek tugas akhir mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar tahun 

2016-2017 dibagian akhir buku. 

Sesuai dengan analisis kebutuhan di lapangan, maka akan dirancang sebuah 

produk yaitu rancangan indeks beranotasi tugas akhir mahasiswa Akademi 

Komunitas Tanah Datar 2016-2017 berbentuk buku.  

Produk (Indeks) yang telah selesai akan diperiksa kembali oleh 

pembimbing, apakah produk yang dibuat sudah sesuai dengan yang diharapkan 

atau belum. Setelah uji coba, akan dilakukan revisi terhadap produk (buku) 

tersebut jika ada kekurangan. 

Untuk mengetahui keefektifan, keefisienan, dan kemampuan daya tarik dari 

produk yang dihasilkan berguna atau tidaknya produk tersebut, maka perlu 

dilakukan uji coba produk.  

Desain uji coba produk ini dilakukan  melalui uji coba lapangan, yaitu 

dengan membagikan angket ke mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar 

dengan jurusan yang berbeda. Kemudian, dilakukan evaluasi terhadap produk 

(indeks beranotasi) yang dibuat tersebut, sehingga data yang dibutuhkan untuk 

memperbaiki produk ini dapat diperoleh secara lengkap. 

Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Teknologi Informasi,  

mahasiswa Teknik Mesin, mahasiswa Teknik sipil. Mahasiswa subjek uji coba ini 
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merupakan mahasiswa semua jurusan yang ada di kampus Akademi Komunitas 

Tanah Datar dengan semester yang berbeda. Cara uji coba kelompok lapangan 

yaitu dengan cara mendatangi langsung responden lalu meminta waktu untuk 

pengisian angket. Jika responden kurang paham dengan angket maupun produk 

yang akan dibuat, maka dijelaskan dengan baik kepada responden. 

3. Jenis Data 

Uji coba produk yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar menetapkan tingkat keefektifan dan keefesienan serta 

kemampuan daya tarik dari produk yang dihasilkan. Adapun jenis data yang di 

gunakan dalam penelitian ini ialah data primer dan data Sekunder.  

Data primer merupakan data yang diperoleh sendiri secara mentah dari 

masyarakat dan masih memerlukan analisa selanjutnya (Subagyo, 2006). Dalam 

penelitian ini data diperoleh informasi langsung yang diberikan pihak kampus 

Akademi Komunitas Tanah Datar, yaitu jumlah tugas akhir berupa softcopy 

sebanyak 30 dan tugas akhir berbentuk buku cetak sebanyak 48 buah. Data yang 

diberikan ini yaitu untuk mendukung kelancaran pembuatan tugas akhir ini. 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari berbagai sumber 

yang telah ada, seperti buku, e-jurnal dan sumber lain (Subagyo, 2006). Dalam 

penelitian ini data sekunder  berhubungan dengan indeks beranotasi. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang gunakan dalam penelitian ini angket atau 

kuisioner. Metode kuisioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 
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pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti (Narbuko & 

Achmadi, 2016).  

Dalam penelitian ini penulis menggunkan angket sebagai alat dalam 

pengumpulan data. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden, 

yaitu terdiri dari kalangan mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar dengan 

jurusan yang berbeda yaitu mahasiswa jurusan Teknik Mesin, Teknik Sipil dan 

Teknik Informatika dan semester yang berbeda. 

Menurut Sugiyono, bahwa hal yang dilakukan dalam pembuatan angket 

adalah menetukan skor dari tiap jawaban yang diberikan oleh responden. Jawaban 

yang diberikan oleh responden dapat dihitung melalui rumus. 

  
 

  
 x 100% 

Dari rumus diatas, persentase dapat dihitung dengan cara frekunsi dari tiap 

jawaban angket di bagi dengan jumlah skor ideal dan dikali 100 persen.  

Tabel 1.1 Kisi-kisi angket 

No Topik Indikator Item 

1 Kelayakan Produk Susunan informasi dalam 

indeks sudah sistematis. 

1 

  Penulisan dalam indeks 

mudah dibaca dan dipahami. 

2 

  Mencari dan menemukan 

informasi mengenai tugas 

akhir melalui indeks ini lebih 

mudah. 

3 

  Pemaparan informasi dalam 

indeks sudah tepat. 

4 
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  Informasi yang terdapat 

dalam indeks ini mudah 

dipahami 

5 

  Indeks ini sudah layak untuk 

digunakan 

6 

  Cover pada indeks ini sudah 

sesuai dengan tema. 

7 

  Rancangan cover (kulit) ini 

menarik 

8 

2 Kesimpulan Penilaian secara umum 

terhadap indeks beranotasi 

tugas akhir mahasiswa 

Akademi Komunitas Tanah 

Datar tahun 2016-2017. 

9 

 

 

 

Berdasarkan tabel kisi-kisi indikator angket diatasa, dapat dilakukan 

penilaian terhadap produk yang penulis buat tentang Indeks Beranotasi Tugas 

Akhir Mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar.  Untuk kelayakan produk 

dapat dinilai dengan memberikan penilain 1 untuk sangat tidak setuju, 2 untuk 

tidak setuju, 3 untuk kurang setuju, 4 untuk setuju dan 5 untuk sangat setuju. 

Sedangkan untuk kesimpulan atau keseluruhan isi produk dapat dilakukan 

penelian A untuk dapat digunakan tanpa revisi, B untuk dapat digunakan dengan 

revisi sedikit, C untuk dapat digunakan dengan revisi sedang, D untuk dapat 

digunakan dengan revisi banyak dan E tidak dapat digunakan.  
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5. Cara Pengumpulan Data 

Teknik atau cara pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data 

(Sugiyono, 2016). 

Cara pengumpulan data yang gunakan dalam penelitian ini adalah:  

a) Observasi 

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang 

ingin dicapai, tujuan obervasi adalah untuk mendeskripsikan lingkungan yang 

diamati, berupa aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu yang terlibat dalam 

lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna 

kejadian berdasarkan perspektif individu yang muncul (Herdiansyah, 2015). 

Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan langsung kelapangan yaitu 

perpustakaan Akademi Komunitas Tanah Datar untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam pemecahan masalah. 

b) Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan (Narbuko & Achmadi, 2016). 

Dalam kegiatan penelitian ini penulis melakukan wawancara langsung kepada 

mahasiswa Akademi Komunitas Tanah Datar. Wawancara yang penulis gunakan 

yaitu wawancara bebas, dimana penulis bebas mengajukan pertanyaan apa saja, 

asalkan data yang dicari dapat dikumpulkan. 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data  adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

acara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga midah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2016).  

Analisis data penelitian yaitu dengan cara mengolah data yang telah didapat, 

kemudian melakukan penyajian data dengan mulai merancang buku yang dibuat. 

Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, baik dari wawancara dan observasi 

serta pengisian angket yang akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

kuantitatif. Untuk menentukan tingkat kepraktisan dan keefektifan produk, maka 

responden diminta untuk mengisi angket seperti berikut:  

 

 

 

 

 

 


